OPTIMALISASI PEMBELAJARAN PJOK BAGI PESERTA DIDIK BERKEBUTUHAN KHUSUS MELALUI AKTIVITAS FISIK YANG ADAPTIF
A. Latar Belakang
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) bagi peserta didik berkebutuhan khusus memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan motorik, kebugaran jasmani, kesehatan, kemandirian, serta keterampilan sosial.
Karakteristik peserta didik di Sekolah Luar Biasa (SLB) sangat beragam. Oleh karena itu, pembelajaran PJOK tidak dapat sepenuhnya menggunakan pendekatan yang sama seperti pada peserta didik reguler. Guru perlu melakukan adaptasi terhadap tujuan, aktivitas, alat, lingkungan, instruksi, dan penilaian agar setiap peserta didik dapat berpartisipasi secara optimal.
Aktivitas fisik adaptif bukan berarti menurunkan tujuan pembelajaran, tetapi menyesuaikan cara peserta didik mencapai tujuan sesuai kemampuan dan kebutuhannya.

B. Tujuan Pembelajaran
Melalui penerapan aktivitas fisik adaptif, pembelajaran PJOK diharapkan mampu:
· meningkatkan kemampuan gerak dasar peserta didik;
· meningkatkan kekuatan, kelenturan, keseimbangan, koordinasi, dan daya tahan;
· meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian;
· mengembangkan kemampuan berinteraksi dan bekerja sama;
· meningkatkan kesadaran terhadap kesehatan dan keselamatan diri;
· memberikan pengalaman olahraga yang menyenangkan dan bermakna;
· memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk berpartisipasi sesuai potensinya.

C. Prinsip Pembelajaran PJOK Adaptif
1. Individualisasi
Guru menyesuaikan aktivitas dengan kemampuan, hambatan, minat, dan kebutuhan setiap peserta didik.
Contoh:
Peserta didik yang belum mampu berlari dapat diberikan aktivitas berjalan cepat, berjalan dengan bantuan, atau bergerak menuju target.
2. Partisipasi aktif
Setiap peserta didik memperoleh kesempatan untuk bergerak dan terlibat dalam aktivitas.
3. Keselamatan
Aktivitas, alat, lapangan, dan intensitas harus mempertimbangkan kondisi peserta didik.
4. Bertahap
Pembelajaran dimulai dari gerakan sederhana menuju gerakan yang lebih kompleks.
Mudah → sedang → kompleks
5. Menyenangkan
Permainan digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi dan mengurangi kecemasan peserta didik.
6. Fleksibilitas
Guru dapat memodifikasi aturan, ukuran lapangan, waktu, jumlah pengulangan, alat, maupun cara melakukan gerakan.

D. Komponen Adaptasi Aktivitas Fisik
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan guru adalah adaptasi 5A:
	Komponen
	Bentuk Adaptasi
	Contoh

	Aktivitas
	Mengubah tingkat kesulitan gerakan
	Lari → jalan cepat

	Alat
	Menggunakan alat yang lebih sesuai
	Bola besar dan ringan

	Aturan
	Menyederhanakan peraturan
	Jarak lempar diperpendek

	Area
	Memodifikasi tempat aktivitas
	Lapangan diperkecil

	Asistensi
	Memberikan bantuan
	Pendampingan guru/teman


E. Contoh Aktivitas Fisik Adaptif
1. Aktivitas Lokomotor
Tujuan: meningkatkan kemampuan berpindah tempat.
Aktivitas:
· berjalan mengikuti garis;
· berjalan zig-zag;
· berjalan menuju warna tertentu;
· jalan cepat menuju target;
· lari jarak pendek;
· melompati garis atau benda rendah.
Adaptasi:
· memperpendek jarak;
· menggunakan tanda visual;
· memberikan bantuan fisik jika diperlukan;
· mengurangi jumlah rintangan.

2. Aktivitas Nonlokomotor
Aktivitas:
· berdiri satu kaki;
· membungkuk;
· meregangkan tangan;
· memutar badan;
· mengangkat tangan dan kaki;
· latihan keseimbangan.
Contoh permainan:
“Ikuti Gerakanku” — guru melakukan gerakan sederhana dan peserta didik menirukannya.
3. Aktivitas Manipulatif
Aktivitas:
· melempar;
· menangkap;
· menggulirkan bola;
· menendang;
· memukul bola;
· memasukkan bola ke sasaran.
Adaptasi alat:
· bola berukuran lebih besar;
· bola berbahan lunak;
· bola dengan warna kontras;
· target berukuran lebih besar.

F. Contoh Modifikasi Permainan
Permainan: Lempar Bola ke Target
Tujuan: melatih koordinasi mata dan tangan.
Peralatan:
· bola plastik/lunak;
· keranjang atau target;
· cone;
· kartu warna.
Pelaksanaan:
1. Peserta didik berdiri pada jarak yang telah ditentukan.
2. Peserta didik melempar bola ke dalam keranjang.
3. Jarak disesuaikan dengan kemampuan masing-masing.
4. Peserta didik dapat melakukan beberapa percobaan.
5. Guru memberikan penguatan positif.
Adaptasi:
· peserta didik dengan kemampuan motorik rendah → jarak lebih dekat;
· bola kecil → diganti bola besar;
· kesulitan melihat → gunakan bola/target berwarna kontras;
· kesulitan memahami instruksi → gunakan demonstrasi langsung;
· peserta didik dengan kemampuan lebih tinggi → jarak dan tingkat kesulitan ditingkatkan.

G. Strategi Pembelajaran
1. Demonstrasi
Guru memperagakan gerakan sebelum peserta didik melakukan aktivitas.
2. Instruksi sederhana
Gunakan instruksi singkat dan konkret.
Contoh:
“Pegang bola.”
“Lihat target.”
“Lempar.”
3. Visual cue
Gunakan:
· gambar;
· warna;
· simbol;
· garis lantai;
· cone;
· kartu instruksi.
4. Peer support
Peserta didik dapat bekerja berpasangan atau dalam kelompok kecil untuk membangun interaksi sosial.
5. Positive reinforcement
Berikan apresiasi terhadap usaha dan perkembangan, bukan hanya hasil.
Contoh:
“Bagus, kamu sudah mencoba.”
“Gerakanmu sudah lebih baik.”
“Ayo kita coba sekali lagi.”

H. Diferensiasi Berdasarkan Kebutuhan Peserta Didik
	Kebutuhan
	Adaptasi Pembelajaran

	Hambatan intelektual
	Instruksi sederhana, demonstrasi, pengulangan

	Hambatan pendengaran
	Instruksi visual, demonstrasi, isyarat

	Hambatan penglihatan
	Orientasi ruang, suara, sentuhan yang sesuai, alat berbunyi

	Hambatan fisik/motorik
	Modifikasi alat, posisi, jarak, dan gerakan

	Autisme
	Rutinitas terstruktur, visual schedule, lingkungan yang terprediksi

	Kesulitan perhatian
	Aktivitas singkat, variasi permainan, instruksi satu per satu



Adaptasi tersebut perlu tetap dilakukan secara individual, karena peserta didik dalam satu kategori kebutuhan pun dapat memiliki kemampuan dan kebutuhan yang berbeda.

I. Model Pembelajaran PJOK Adaptif
Guru dapat menggunakan siklus sederhana:
Asesmen → Perencanaan → Adaptasi → Pelaksanaan → Observasi → Evaluasi → Modifikasi


Contoh:
Asesmen:
Peserta didik mampu berjalan tetapi belum mampu berlari.
↓
Tujuan:
Peserta didik mampu berpindah dari titik A ke titik B secara mandiri.
↓
Aktivitas:
Berjalan menuju target.
↓
Adaptasi:
Jarak 3 meter, menggunakan garis warna.
↓
Evaluasi:
Peserta didik mampu menyelesaikan aktivitas dengan atau tanpa bantuan.
↓
Tindak lanjut:
Jarak ditingkatkan atau diberikan rintangan sederhana.

J. Penilaian Pembelajaran
Penilaian sebaiknya memperhatikan perkembangan individu, bukan semata-mata membandingkan peserta didik satu dengan lainnya.
Aspek yang dapat dinilai:
1. Motorik
· keseimbangan;
· koordinasi;
· kekuatan;
· kelenturan;
· kemampuan lokomotor;
· kemampuan manipulatif.
2. Kognitif
· memahami instruksi;
· mengenal alat;
· memahami aturan sederhana.
3. Afektif/sosial
· keberanian mencoba;
· kemandirian;
· kerja sama;
· disiplin;
· mengikuti aturan.
Contoh rubrik sederhana
	Skor
	Kriteria

	4
	Melakukan secara mandiri dan konsisten

	3
	Melakukan dengan sedikit bantuan

	2
	Melakukan dengan banyak bantuan

	1
	Belum mampu melakukan meskipun telah dibantu


Guru juga dapat mencatat progress individu, misalnya:
Awal pembelajaran: mampu melempar bola sejauh 1 meter.
Setelah latihan: mampu melempar bola sejauh 2 meter.
Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran terlihat dari kemajuan peserta didik dari kondisi awalnya.



K. Contoh Rencana Aktivitas 1 Pertemuan
Materi: Gerak dasar melempar dan menangkap
Alokasi waktu: 2 × 35 menit
Pendahuluan
· salam dan apersepsi;
· pengecekan kondisi peserta didik;
· pemanasan sederhana;
· menjelaskan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti
Aktivitas		1: menggulirkan bola kepada pasangan.
Aktivitas 		2: melempar bola ke target.
Aktivitas 		3: menangkap bola dari jarak dekat.
Aktivitas 		4: permainan memasukkan bola ke keranjang.
Guru melakukan modifikasi berdasarkan kemampuan masing-masing peserta didik.
Penutup
· pendinginan;
· refleksi sederhana;
· memberikan apresiasi;
· menyampaikan kegiatan berikutnya.

L. Peran Guru PJOK SLB
Guru bukan hanya sebagai pengajar gerak, tetapi juga sebagai:
· asesor, untuk mengetahui kemampuan awal;
· fasilitator, menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik bergerak;
· motivator, memberikan dorongan dan penguatan;
· modifikator, menyesuaikan aktivitas dengan kebutuhan peserta didik;
· observer, mengamati perkembangan;
· kolaborator, bekerja sama dengan guru kelas, tenaga pendukung, dan orang tua.

M. Kesimpulan
Optimalisasi pembelajaran PJOK di SLB dapat dilakukan melalui aktivitas fisik yang aman, menyenangkan, terstruktur, fleksibel, dan sesuai kemampuan individual.
Kunci utamanya bukan membuat peserta didik melakukan aktivitas yang sama persis, tetapi memberikan kesempatan yang setara untuk aktif bergerak dan berkembang.
Prinsip utama:
“Bukan peserta didik yang dipaksa menyesuaikan aktivitas, tetapi aktivitas yang disesuaikan agar setiap peserta didik dapat berpartisipasi.”
Ide kegiatan MGMP
Materi ini dapat dikembangkan menjadi workshop MGMP PJOK SLB 3–4 jam dengan sesi:
1. Pemahaman konsep PJOK adaptif.
2. Identifikasi karakteristik peserta didik.
3. Praktik modifikasi alat dan permainan.
4. Penyusunan modul ajar/RPP PJOK adaptif.
5. Praktik penilaian perkembangan motorik.
6. Simulasi pembelajaran dan refleksi guru

